BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

Dengan memperhatikan masalah-masalsh yang tim-
bul dan teori-teori dalam bab-bab sebelumnya maka 4i
rasa perlu melaksanakan penelitian lapangan. Dengan
penelitian lapangan ini diharapkan memperoleh infor-
pasi-informasi yang dapat dipergunakan untuk menjawab
masalah-masalab tersebut. Adapun prosedur penelitian

yang dilaksanakan sebagai berikut :

A. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif dalam
srti mengungkapkan data yang ada pada waktu se-
karang yang berhubungan dengan variabel-variabel
motivasi, tingkat pendidikan, status sosial dan
umur. Kemudian menjelaskan hubungan antara varia-
bel-variabel tersebut tanpa mengadakan pengaruh

atau perubahan.

Pelaksanaan metode deskriptif +tidak hanya
terbatas pada pengumpulan data saja, tetapi Jjuga
meliputi analisa dan interpretasi data, Untuk ana-
lisa ini:dipergunakan statistik deskriptif dan

statistik inferensiai.
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B. Hipotesa

Hipotesa dapat dirumuskan dalam bentuk dua
pilihaﬁ, yaitu bentuk hipotesa H dan bentuk alter-
netif atau A yang jiwanya berlawanan dengan H.
Dalam penelitian ini penulis merumuskan dalam ben-
tuk hipotesa H, sedangkan dalam perhitungan peng-
ujian hipotesa digunakan bentuk A.

Adapun hipotesa dalam penelitian ini ialah:

o2
1
-

- Ada hubungan fungsional linier antara mo-
tivasi memasuki keluarga berencana dengan
tingkat pendidikan.

H - 2 : Ada hubungan fungsional linier antara mo-
tivasi memasuki keluarga berencana dengan
tingkat status sosisl.

H - 3 : Ada hubungan fungsional linier antara mo-
tivasi memasﬁki keluarga berencana dengan
tingkat umur.

H - & : Ada bubungan fungsional linjer antara mo-

tivasi memasuki keluarga berencana dengan

tingkat pendidikan, status sosial dan umur

Di samping hipotesa pokok yang hendsk penulis uji
kebenarannya, terdapat beberapa hipotesa tambahan
sebagai berikut :

H - 1 ; Ada perbedaan motivasi untuk memasuki ke-

luarga berencana antara wanita yang ber-




-

L1

pendidikan SD dengan wenita yang berpendidikan
SLTP, SLTA dan PT.

Ada perbedaan motivasi untuk memasuki keluarga
berencana antara wanita yang berpendidikan SD
dengan wanita yang berpendidikan SLTP.

Ada perbedaan motivasi untuk memasuki keluarga
berencana antara wanita yané berpendidikan SD
dengan wanita yang berpendidikan SLTA. -
Ada pérbedaan motivasi untuk memasuki keluarga
pberencana anbara wanita yang berpendidikan SD
dengan wanita yang berpendidikan PT.

Ada perbedaan motivasi untuk memasulki keluarwa
berencena antara wanita yang berpendidikan SITP
dengan wanita yang berpendidikan SLTA.

Ada perbedaan motivasi untuk memasuki keluarga
berencana antara wanita yang berpendidikan SIFP
dengan wanita yang berpendidikan PT.

Ada perbedaan motivasi untuk memasuki keluarga
berencana antara wanita yang berpendidikan SLTA
dengan wanita yang berpendidikan PT.

Ada perbedaan motivasi untuk memasuki keluarga
berencana antara wanita kelompok umur remaja
dengén wanita kelompok umur awal dewasa dan

dewasa.
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b4
Ada perbedaan tingkat status sosial antara wa-
nita yang berpendidikan SD dengan wanita jyang
berpendidikan SL1P, SLTA dan PT.
Ada perbedaan tingkat status sosial antara wa-

nita yang berpendidikan SD dengan wanita yang

berpendidikan SLTP,

Ada perbedaan tingkat status sosial antara wa-
nita yang berpendidikan 5D dengan wanita yang
berpendidikan SLTA, ' .
Ada perbedaan tingkat status sosial antara wa-
nita yang berpendidikan SD dengan wanita yang
berpendidikan PT.

Ada perbedaan tingkat status sosial antara wa-
nita yang berpendidikan SLTP dengan wanita yang
berpendidikan SLTA.

Ada perbedaan tingkat status sosial antara wa-

‘nita yang berpendidikan SLTP dengan wanita yang

berpendidikan PT.

Ada perbedaan tingkat status sosial antara wa-

.~ nita yang berpendidikan SITA dengan wanita yang

berpendidikan PT.
Ada perbedaan tingkat statﬁs sosial antara wa-
nita yang bekerja dengan wanita ysng tidak be-

kerjas
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

| Yang menjadi subyek populasi delem peneli-

tian ini adalah wanita-wanita yang sudah  kawin,

dalam usia subur, menjadi akseptor dan terdaftar
pada klinik keluarga berencana.

Satuan analisa dalam penelitian ini ialah
masing-masing wanita peserta keluarga  berencana
yang sudah terdaftar pada klinik keluarga beren-
cana di Kotamadya Banjarnasin, tahun 1980/1931.

| Pemilihan peserta K.B. tahun 1980/19831 ini
didasarkan atas berbagai-bagai pertimbangan  se-
bagai berikut :

1) Mereka masih mempunyai ingatan yang segar ten-
tang motivasinya memasuki K.B.

2). Dengan ingatan yang masih segar memungkinkan
mereka memberi jawaban yang reliable/valid ter-
hadap item-item penelitian,

%). Memudahkan bagi peneliti untuk-menentukan jum-
lah peserta yang masih aktif dan untuk menen-

tukan tempat tinggalnya.

2. Sampel

Langkah-langkah yang dilaksansakan dalam

pengambilan sampel ialah :




2.1 Menentukan sampel wilayah

. Oleh karena Kotamadya Banjarmasin terdiri da-

ri empat kecamatan, maka tidak mungkin bagi penulis
untuk meneliti keseluruhanhya, hal ini disebabkan ka-
rena terbatasnya waktu dan biaya. Sehubungan dengan
-hal tersebut, perlu ditentukan sampel wilayah yang
akan dijadikan wilayah penelitian. Sebelum penentuan
sampel wilayah dilakukan, maka terlebih dahulu  di=-
adakan observasi, agar supaya bisa diketahui latar
belakang populasi, sehingzga bisa diperoleh data-data
yang dapat digunakan sebagai petunjuk dalam menentu-
kan langkah penelitian selanjutnya. Dari hasil ob-
gervasi ini dapat diketahui bahwa :

4) Jumlah Klinik Keluarga Berencana (KKB) sebanyak
21 klinik.

2) Klinik Keluarga Berencana (KKB) tersebut terse-
bar di.empat kecamatan dengan penyébaran sebagai
berikut : :

a. Kecamatan Banjar Utara, sebanyak ‘5 KKB.
b. Kecamatan Banjar Selatan, sebanyak 3 KXB.
¢. Kecamatan Banjar Barat, sebanyak 8 KKB.
d. Kecamatan Banjar Timur, sebanyak 5 KKB.

" 3) Terdﬁpat'ciri-ciri yang sama pada tiap-tiap KKB

tentang tingkat pendidikan akseptor, agama aksep-

tor, dan pekerjaan suami akseptor. Artinya pada
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- tiap-tiap klinik t{ersebut, terdaﬁat akseptor-
akseptor yang berpendidikan SD, SLTP, SLTA, dan
PT; sebagian besar beragéma Islam, dan terdapat
kesamaan status pekerjaan suami akseptor, yang
terdiri dari ABRI, Pegawai Negeri,Pegawai Swasta,

Pedagang, Petani dan Buruh.

%), Terdapat fasilitas dan pelayaran yang sama unbtuk
tiap-tiap KKB, artinya terdapat tenaga medis dan
para medis yang siap melayani calon-calon dan pa-
ra akseptor, demikian pula tersedia alat-alat |
kontrasepsi yang diperlukan. Hanya saja perbeda-
annya dalam hal .pelayanan IUD, untuk Klinik Pem-
bina dapat dilakukan tiap hari sedang untuk Kli-

nik non Pembina dilakukan seminggu dua kali.

| Oleh karena terdapat ciri-ciri akseptor yang
samg pada EKB yang terdapat 4i tiap-tiap kecamatan,
karenanya penulis menganggap cukup untuk  mengambil
satu kecamatan sebagai wilayah penelitian, dengan
menggunakan teknik random sampling. Dengan cara ran-
dom Kecamatan Banjar Barat terpilih sebagai wilayah
penelitian. Berhubung di Kecamatan ini terdapat 8
buah.KKB, maka sekali lagi dengan cara random penu-
lis ihgin mendapatkan 2 buah KKb sebagai sampel, ha-
silnya terpilih KKB Cempaka dan EKB Cabang BSU Ulin
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di Jalan Belitung. Secara kebetulan K.K.B. Cempaka
merupakan KKB Pembina sedang KKB Cabang RSU Ulin

merupakan KKB non Pembina.

2.2 Menentukan ukuran saﬁpel.

Untuk dapat menentukan ukuran sampel minimal
yang akan dipergunakan dalam penelitian, maka ter-
lebih dahulu diadakan penelitian pendahuluan guna
memperoleh sasaran sebagai berikut :

1) Memperoleh data-data yang dapat dipergunsakan
untuk menghitung ukuran sampel mianimal Jyang di-
perlukan pada penelitian pokok yang akan dilak-

ganakan,

- 2). Memberikan pengalamsn permulaan bagi calon petugas

lapangan tentang tehnik dan prosedur pengumpulan
data di lapangan.
3). Melaksanakan uji coba instrumen guna disempurna-
kan; sebelum dipergunakan pada penelitian pokok.
k). Memperoleh pengenalan terhadap kondisi medan pe-
nelitian, dalam rangka penyempurnaan design pe-

nelitian lebih lanjut.

Bgrdasarkan hasil penelitian pendahuluan,ter-

‘nyata jﬁmlah akseptor yang masuk K.B. pada KEKB Cem—

paka dan KKB Cabang RSU Ulin untuk tahun 1980/1981,

dan yang selama tiga bulan terakhir masih aktif ber-

Xonsultasi ke klinik, sebanyak 523 orang.Dengan demi-

L]

T
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kian populasi penelitién berjumlah 523 orang. Masing
masiﬁg dari KKB Cempaka sebanyak 334 orang dan dari
KKB R3U Ulin sebanyak 189 orang dengan periqcian se=-
bagai berikut :

Tabel II _
PERINCIAN JUMLAH POPULASI

Peniidiken KKB Cempeke pgy plin  Jumled
SD 102 j 115 217
SLTP 122 29 154
SLTA 96 33 129
PT 14 12 26

Jumlah : 334 189 523

Masing-masing anggota populasi ini dicatat sesuai de-
ngan nama, tingkat pendidikannya dan tempat tinggal-
nya, yang diperlukan untuk menentukan pemilihan ang-
gota-anggota yang akan dijadikan sampel untuk ﬁene—
litian pokok yang skan dilaksanakan. |

Dengan adanya stratifikasi dalem populasi yang
berjumlah 523 orang,timbul suatu masalah yaitu berapa
besarnya sampel yang harus diambil. Untuk menaksir
ukuran sampel deangan stratifikasi random sampel pe-
pulis menggunakan rumus yang dikemukakan Cochran se-

bagai berikut :
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(Cochran, 1974, p.104).

dimana : N = Banysknya unit dalam populasi
n = Banyaknya unit dalam sampel

N
h .
Wy = -y — = Bobot stratum (perbandingan

antara populasi stratum ke h
dengan banyaknya unit dalam
populasi)

Elemen variansi untuk stratum ke h.

N

= Variansi populasi berdasarkan strati-
fikasi.

n, = Banyaknya unit dalam stratum yang ke

h, yang masuk ke dalam sampel,

Dengan menggunakan rumus seperti tersebut di
atas didapatlah n (sampel paling sedikit yang harus
diselidiki) untuk masing-masing variabel sebagai ber-
ikut: untuk variabel motivasi sebesar 48, untuk va-
riabel status sosial sebesar 46, untuk variabel umur

sebesar 45, dan variabel pendidikan sebesar 30. Se-
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sudah diperoleh bermacam-macam harga n maka yaug di-'

pakai adalah yang mempunyai harga paling besar, agar
bisa mencakup semua harga n leainnya. Harga yang di-
maksud adalah 48, Untuk menentukan berapa sampel

untuk masing-masing strata dipergunakan rumus @

"» Sh

n, = n -EFT-—w- (Cochran, 1974, p. 97).

Dengan menggunakan rumus tersebut diketemukan sampel
dari masing-masing strata sebagai berikut : ny ting~

kat SD) = 19, n, (tingkat SLTP) = 13, ( tingkat

3
SLTa) = 12 dan n, (tingkat PT) =

Di dalam penarikan sampel adakalanya terjadi
kesalahan karena karena adanya unsur-unsur tertentu
dari populasi yang kebetulan terdapat di dalam sam-
pel, daﬁ unsur-unsur lainnya yang kebetulan tidak
termasuk, kesalahan ini dinamakan kesalahansniat ran-
dom sampel. Kesalahan ini dapat dlkurangl dengan Jja-
lan memperbesar ukuran sampel., Untuk menghindari ke-
salahan semacam ini maka penulis memperbesar Jumlah
sampel dari 48 menjadi 100. Dengaﬁ demikian besarnya

sampel untuk masing-masing strata sebagai berikut :
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Tabel III
PERINCIAN JUMLAH SAMPEL

Pingkab  wem comcaia KKB Cabang  setom
Pendidikan  KKD Cempaka  pgy glin Jumlah
SD 19 21 40
SLTP - 5 a7
SLTA 19 6 25
PT 4 8
Jumlah : 6 4 - %6 100

2.3 Tehnik pengambilan saampel

Agar supaya semua wanita peserta K.B.mempunyai
kesempatan untuk ikut terﬁilih menjadi sampel, maka
penarikan sampel dilakukan dengan cara random dengan
menggunakan tehnik daftar bilangan random. Untuk ke-
pentingan ini dibuat daftar setiap peserta K.B. dari
kedua Klinik K.B. dan diberi nomor urut.Secara random
dijatuhkan pensil . di sebarang tempat pada daftar
bilangan random. Kemudian diambil tiga angka yang
berdekatan dengan Jatuhnya pensil untuk  menentukan
orang pertama. Selanjutnya untuk menentukan orang ke
dua, ketiga dan seterusnya diambil tiga angka di ba=-
wah dan atau di afasuya, sampai kebutuhan kita  se-

banyak 100 orang terpenuhi. Meskipun demikian sebagail
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sampel cadangan maka penulis sediakan sebanyak'20
orang yang penyebarannya sesuai dengan besarnya
sampel pada tiap—tiap.strata. Cadangan ini diper-
lukan, untuk menjaga sekiranya dalam pengumpulan
data terdapat responden yang sudah terdaftar se-
bagai sampel tidak dapat dipergunakan, disebabkan
oleh bermacam-macam hal misalnya tidak dapat di-
ketenukan pada alamat seperti yang tertulis di
Klinik, atau sengaja memberikan alamat yang salah,
gedang bepergian keluar kota, sedang sakit dan
sebagainya. Dalam keadasn semacam inilah  diper-

gunakan sampel cadangan, gehingega tidak wmengham-

" bat pelaksanaan penelitian.

Alat Pengumpulan Data

1. Tehnik pengumpulan data
Tehnik pengumpulan data &ang digunakan
jalah guided interview yang berbentuk skala
penilaian. Dipergunakannya guided interview de-
ngan alasan:

1). Jumlah sémpel yang berpendidikan SD. dan
SLTP cukup besar, sehingge dengan meng-
gunakan cara tertulis dikhawatirkan mereka
tidak bisa menangkap arti/maksud item-item

" pertanyaan dan kurang bisa  mengungkapkan

‘pendapatnya.
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2). Untuk memudahkan bagi para petugas yang mem- i
. bantu penulis dalam pengumpulan data, sehingga 1
memungkinkannya untuk mengadakan wawancara ‘ k

sesuai dengan masalah yang diteliti.

2. Penyusunan alat ukur

Untuk memperoleh data wmengenai variabel

tingkat pendidikan, status sosial, uxnur, dan moti-

vasi, penulis menyusun seperangkat alat ukur. Di

dalam penyusunan ini penulis mempertimbangkan agar

supayea :

1) Diperoleh hasil pengukuran yang obyektif.

2) Hasil pengukuran dapat diolah dan dianalisa
secara statistik dengan tingkat ketelitian
yang dapat diandalkan, |

3). Mudah dilaksanakan sehingga menghemat waktu,

tenaga dan biaya.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas
dalam pényusunan alat ukur ini dilakukan melalui

beberapa tahap ¢

2.1 Penyusunan indikator

Untuk variabel motivasi dan status sosial
indikatornya dijabarkan dalam bentuk item-item per-
tanyaan. |

Indikator variabel motivasi ialah alasan,
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kebutuhan dan tujuan memasuki keluarga Iberencana.
Fenjabaran indikator ini ke dalam bentuk  item-~item
pertanyaan, dapat dilihat pada Lampiran I.

Indikator variabel status sosial ialah keter-
libatan memimpin dan étau berperanan dalam organisa—.
si, dan berperanan dalam masyarakat. Indikator ini
yang dijabarkan dalam bentuk item-item  pertanyaan,

dapat dibaca pada Lampiran II.

2,2 Penyusunan data pribadi B

Untuk variabel tingkat pendidikan d4an unur,
yang indikatornya masing-mésing lamanya nereka meﬁg-
ikuti pendidikan formal dan umur yang telah dilalui
dalam kehidupan seseorang yang dinyatakan déngan ta-
bun, disusun dalam bentuk data pribadi. Dari data
pribadi ini dapat diketahui tempat tinggal , unury/ tang-
gal lahir, tanggal/tahun masuk K.B,, pekerjaan suami
dan resPoﬁdén, jumlah dan umur anak; Pendidikan for-
mal yang meliputi SD, SLTP, SLTA, PT., tamat/tidak
tamat, tahun menamatkan pendidikan, kelas dan +%ahun
meninggalkan sekolah, tingkat dan tahun meninggalican
PT; Kursus/penataraﬁ yang pernah diikuti serta lama-
nya kursus/penataran tersebut.

Data pribadi ini merupakan bentuk isian yang

diisi oleh masing-masing responden.
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2.5 Penyusunan konsep alat ulkur |
~ Atas dasar indikalor yang telah dikemukakan di
atas, penulis menyusun alat ukur penelitian.Penyusun-
an alat ukur ini dengan meaperhatikan tujuan yang
hendak dicapai dalem penelitian, serta teknik mengum-
pulkan dan menganalisa data yang akan dipergunakan.
Seperti telah dikemukakan dalam uraian  pada
bab-bab terdahulu, dengan penelitian ini penulis akan
mencoba melihat hubungan fungsional antara tingkat
pendidikan dengan motivasi memasuki K.B.,antara ting-
kat status sosial dengan motivasi memasuki XK.B., an-
tara tingkat umur dengan motivasi memasuki K.B., dan
antera tingkat pendidikan, status sosial dan  umur
dengan motivasi memasuki K.B. Sehubungan dengan tuju-
an tersebut, maka dalam penelitian ini diperlukan
skor masing-masing responden untuk tiap-tiap variabel
yang aksn diteliti. Untuk maksud tersebut dalam pe-
nelitian ini penulis memilih alat ukur yang berbentuk
skala penilaian model Likert dengan lima pilihan da-
ri yang sangat setuju, setuju, tidak dapat menjawab,
tidak setuju, sampai dengan sangat tidak setuju, dan
dari selalu, sering, kadﬁngfkadang, jarang, sampai
dengan tidak ﬁe;hah. Dimana untuk item-item positif
diveri bobot nilai 5, 4, 3, 2, dan 1, sedang untuk
jtem-item negatif diberi bobot nilai 1, 2, 3, &,d=n 5.
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Untuk variabel status sosial, guna menentukan
- apakah jawaban seseorang itu masuk dalam kategori
Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang atau Tidak Per-
| nah, diketahui atas dasar berapa kali yang bersang-
kutan berperan dan atau terlibat dalam kegiatan ke-
giatan/peristiwa-peristiwa maupun kejadian-kejadian.
Apabila yang bersangkutan tidak pernah sama  sekali
terlibat dan atau berperan dalam kegiatan/ peristiwa
tersebut maka yang bersangkutan termasuk dalam kate-
gori Tidak Pernah. Apabila yang bersangkutan berperan
dan atau terlibat dalam kegiatan/peristiwa tersebut
sebanyak 1 - 2 kali termasuk - Jarang; bila berperan
~dan atau terlibat gsebanyak 3 - 4 kall ternasuk Ka-
dang Kadang; bila berperan dan atau terlibat sebanyak
5 -6 kali‘termasuk Sering; dan bila terlibat dan
atau berperan sSebanyak 7 kali ke atas termasuk Selalu.

" Pémilihan skala Likert ini didasarkan atas
alasan sebagai berikut :

1) Skala Likert memberi kémungkinan ﬁeniLaian suatu
item dengan lebih teliti karena skalanya terdiri
dari lima kategori pilihan (Vredenbregt, 1978,
h. 104).

2). Sering ditemukan bahwa metode Likert  cenderung

menghasilkan skor yang mempunyai kadar reliabili

tas yang lebih tinggi dengan item yang lebih se-
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dikit jumlahnya bila dibandingkan dengsn me-
tode Thurstone (Guildford, 1954, p. 460).

3) Skala Likert dapat mengekspresikan intensitas
perasaan (Tull, 1973, p. 1138).

Demikianlah dengan memperhatikan  hal-hal

yang tersebut di atas penulis berhasil menyusun

sejumlah item untuk masing-masing variabel sebagai

berikut :

1) Variabel motivasi sebanyak 33 buah item.

2) Variabel status sosial sebanyak 50 buah item.

(Lampiran III).

Uji Coba Alat Ukur

Alat ukur yang baik ialah alat ukur yang
sahih (valid) dan dapat diandalkan (reliable). Un-
tuk menyusun alat ukur yang demikian itu bukanlah
merupskan pekerjaan yang mudah. Oleh karena alat
ukur yang dipergunakan dalam penelitian ini penu-
lis susun sendiri, maka perlu diadakan perbaikan
atau penyempurnaan. S5alah satu cara yang dapat di

tempuh ialah dengan melalui uji coba.

3.1 Responden |

| Untuk melaksanakan uji coba alat ukur ter-
gebut penulis télah mencobakan kepada 50 wanita
peserta K.B., yang diperkirakan sama dengan res-
ponden yang sesungguhnyaldalam hal tingkat pendi-

dikan, status sosial dan umurnya. Perincian dari
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responden uji coba ini sebagai berikut : Pendidikan

SD gebanyak 15 orang, SLTP'sebanyak 15 orang, SLTA
sebanyak 15 orang dan PT sebanyak 5 orang. Sedangkan
umurnya berkisar antara 18 tahun sampai dengan 44

tahun.

3.2 Langkah I uji coba alat ukur
3.2.1 Menghitung frekwensi jawaban responden
untuk setiap item.

Dengan melakukan perhitungan maka
dapat diketahui berapa jumlah responden
yang memberikan jawaban untuk tiap-tiap
kategori (dari Sangat Setuju sampai de-
ngan Sangat Tidak Setuju dan dari Selalu
sampai dengan Tidak Pernah) yang terdapat
pada fiap-tiap item.

'3.,2.2 Mencari indeks validita alat ukur

Untuk dapat mengetahui daya dis-
kriminasi masing-masing item, maka verlu
diketahui indeks validita dari masing-
masing item térsebut. Untuk maksud ini
penulis menggunakan indeks diskriminasi.

Pada dasarnya indeks diskriminasi
dihitdhg atas dasar pembagian menjadi dua
golongan, yaitu golongan atas (responden

yang mempunyai skor tinggi) dan golongan
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bawah (responden yang mempunyai skor rendah).Cara me-
" nentukan penggolongan tersebut bermacam-macam, dalam
hal ini penulis membaginya atas 25 % dari golongan
atas dan 25 % dari golongan bawah, sehingga terdapat
dua kelompok responden yang masing-masing terdiri da-
vi 12 responden. Untuk mengetahui nilai ¢ setiap

jtem maka penulis menggunakan rumus :

xﬁ = Xi
t = - (Edward,1969,p.452).
2
\/SH_SL
ng  0g

dimana : = skor rata-rata item kelompok atas

gkor rata-rata item kelompok bawah

ot uf

= variansi dari distribusi jawaban ke-

lompock atas

£ ro

variansi dari distribusi' Jawaban
kelompok bawah ‘

g = jumlah subyek kelompok atas

nL' = Jjumlah subyek kelompok bawah.

Oleh karena ngy = np maka rumus tersebut dapat di-
ubah bentuknya tanpa merubah hasilnya menjadisebagai
berikut :

t = xﬂ i
. - {(n=1)

(Edward, 1969, p. 153).
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dimana : $.(Xg - )2 = 112 - A
| (%% )2

n(x - %)% = Ix2 - L

Cara seperti itu dilakukan untuk setiap item. Untuk
penelitian ini penulis menggunakan taraf kepercayaan
0,05, dengan derajat kebebasan 22.Maka sekiranya ni-
lai +t yang didapat lebih besar dari nilai t Jyang
terdapat pada tabel, yaitu sebesar 2,074, Dberarti
item tersebut mempunyai indeks diskriminasi yang ba-
ik dan dapat dipergunakan. Sebaliknya apabila suatu
jtem mempunyai indeks diskriminasi yang lebih kecil
dari nilai t tabel, maka dapat dikat%kan item ter-
sebut tidak mampu memberikan daya diskriminasi yang
baik, sehingga dengan demikian tidak dapat dipakai
dan harus dikeluarkan. Dari hasil-hasil analisa ' di-
dapatlah taraf signifikansi untuk semua item seperti
yang terdapat pada Lampiran IV dan V.

Dari hasil-hasil perhitungan tersebut jelas-
lah bahwa terdapat beberapa item yang mempunyai in-
deks diskriminasi yang lebih kecil dari 2,074. Pada
alat ukur moitivasi sebanyak 9 bugh, dan pada alat
ukur status sosial sebaﬁyak.20 buah.Sehingga Jumlah
item yang bisé aipergunakan hanya sebanyak 24 buah
untuk alat ukur motivasi dan 30 buah untuk alat ukur

gstatus sosizl.
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3o 3 Lanakah 1T ugl coba alat ukur

3 3.1 Memberlkan bobot untuk setiap item
Meskipun telah didapatkan hasil-hasil analisa
seperti yang telah diuraikan di atas, namun hasil~
hasil analisa tersebut masih kurang meyakinkan., Hal
ini disebabkan karena item-item alat ukur tersebut
diasumsikan mempunyai bobot yang sama dengan pembo-
botan dalam skala Likert yaitu untuk item | positif
bobotnya 5, 4, 3, 2, 1 dan untuk item negatif bobot-
nya 1, 2, 3, 4, 5. Apakah demikian kenyataannya pada
alat ukur yang penulis susun, masih merupakan suatu
‘pértanyaan. Karena itulah perlu diketahui bobot yang
sebenarnya, yaitu dengan menggunakan tehnik yang di-

. pamakan "The Method of Summated Ratting" (Edward, 1989,

151). Dengan tehnik ini penulis berusaha untuk
mencari nilai z sebagai suatu cara untuk mendapatkan
bobot bagi setiap item.

Berhubung sudah terbukti bahwa tanpa penbobot-

an untuk alat ukur motivasi dan status sosial, hanya
éda o4 item dan 30 item yang signifikan, karenanya
penulis hanya mencari nilai z nntuk item-item  ter-
ISebut. |

Dengan menggunakan tehnik tersebut, dapat di-
kemukakan pemberian bobot yang datanya berasal dari
alat ukur motivasi nomor 3, dengan 50 responden, se-

bagai berikut :
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_ Tabel IV
PERHITUNGAN PEMBOBOTAN ITEM NO. %

—— e bk Mk T e T G Y e mw ey e m— A —a Em AT R AT I I L I I AR LS I o T e I am R
F -+ 3 1 1+ 3+t - 12t -kt 1t 11 11 1t it e

!sangat! 1$idak da!tidak !sangat
Isetujulsetujulpat men-Isetujultidak
! 1 ! jawab ! Isetuju

1 £ ! 4 1 29 1 3 ! 4 1 ©

2 p 0,281 0,581 0,06 tro,081! O

3 cp ! 1,0 ! 0,72 ! 0,14 1,08 1! O

4 Mid point ¢p ! 0,86 ! 0,43 ! 0,11 !1 0,041 O

5 z ! 1,080!-0,176!-1,227 1-1,751! O

6z + 2,751 13,8311 2,575! 1,524 1 1 I 0

7 2z dibulatkan ! 4 ! 3 1 2 r4 1t 0

Keterancan :
£ adalah frekwensi Jjawaban
p &adalah proporsi jawaban untuk setiap skala
cp adalah cumnulative proporsi ;

Mid point cp adalah titik tenzah cp )
Z adalah nilai mid point ¢p yang telah  di-
transformasikan ke dalam tabel 2z
z + 2,751 adalah usaha untuk menghilangkan bilangan
" negatif '
2z dibulat- adalah- usaha untuk mendapatkan bohot yang
k8n 4jcari.
Dari contoh seperti tersebut 4i atas, maka se-
tiap responden yang menjawab sangsat setuju akan di-
beri bobot 4, yang memberikan jawaban setuju diberi
bobot 3, yang memberikan jawaban tidak dapat menjawab
akan diberi bobot 2, sedangkan yang menjawab tidak
setuju dan sangat tidak setuju masing-masing diberi

bobot 1 dan O,
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Demikianlah dilakukan untuk semua iten, s5e-
hingga didapatkan bobot setiap item alat ukur moti-

vasi dan status sosial (Lampiran VI dan VII).

3+3.2 Mencari indeks validita alat ukur

Sesudah pembobotan untuk setiap item maka se-
lanjutnya seperti yang telah dilakukan pada langkahl
uji coba alat ukur, untuk mengetahui indeks validita
dari masing-masing item digunakan indeks diskrimina-
si. Pada pokoknya responden dibagi menjadi dua  go-
longan yaitu golongan responden yang mempunyai skor
tinggi dan golongan yang mempunyai skor rendah, yang
masing-masing terdiri dari 25 % dari seluruh respon-
den, sehingga terdapat golonzan yang masing-masing
terdiri dari 12 orang. Dengan menggunakan rumus t
serta cara yéng sama seperti pada langkah I,ternyata
dari 24 item alat ukur motivasi hanya 22 item  yang
signifikan untuk taraf signifikansi 0,05, karena dua
item mempunyai indeks diskriminasi yang lebih kecil
dari 2,074. Kedua item tersebut ialah item nomor 6
den 17 yang masing-masing mempunyai indeks diskrimi-
nesi 2,052 dan 1,620, Dari 30 item untuk status so-
sial ternyata terdapat dua itenm yang indeks diskri-
minasinya kuréﬁg dari 2,074, yaitu masing-masing item
nomor 9 dan nomor 42 dengan indeks diskriminasi 1,947

dan 1,976.
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Dengan demikian yang bisa dipergunakan un-
tuk penelitian pokok ialah 22 item untuk alat ukur

motivasi dan 28 item untuk alat ukur status sosial.

Pemberian Skor Alat Ukur

Dalam bab di muka telah dikemukakan bahwa
alat ukur yang dipergunakan dalam penelitian ini
berupa guided interview, yang disusun dalam ben-
tuk skala penilaian model Likert. Terdapat lima

pilihan jawaban dalam skala tersebut, dari  yang

. sangat setuju sampal kepada sangat tidek  setuju

dan dari selalu sampai kepada tidak pernsh.Sedang-
kan item-itemnya dinyatakan dalam bentuk positif
baik untuk alat ukur motivasi maupun alat ukur
status sosial. Dalam setiap item yang bersifat vo-
8itif, maka jawaban yang sangat setuju atau selalu
diberi bobot 5, jawaban yang setuju atau seriné
diberi bobot 4, jawaban yang tidak dapat menjawabd
atau kadang-kadang diberi bobot 3, jawaban yang
tidak setuju atau jarang diberi bobot 2,dan jawab-
an sangat tidak setuju atau tidak pernah diberi
bobot 1., Dalam penelitian ini bobot tersebut di-
kenakan pada waktu uji coba alat ukur langkah I,
sehingga dapat diperoleh sejumlah item-~item yang

signifikan, Item-item ini kemudian diberi  bobot
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yang sebenaﬁnya dengan menggunakan tehnik The Me-
thod of Summated Rating. Sesudah setiap iftem di-
beri bobot yang sebenarnya, maka bisa diketahui
bobot masing-masing responden untuk setiap item
yang sekaligus menjadi skor yang bersangkutan.Bila
mana skor semua item tersebut dijumlahkan maka di
dapatkan skor untuk masing-masing responden.Mesgi-
pun demikian skor tersebut belum merupakan  skor
yang tetap karena belum diketahui apakah semua
item tersebut benar-benar sudah merupskan item
yang baik, artinya mempunyai daya .diskriminasi
yang tajam. Karena itulah setiap item perlu di-
analisa sehingga dapat diketahui mana ditem Jyang

baik dan mana item yang kurang baik,

Pengumpulan Data

Sesudah penulis berhasil mendapatkan alat
ukur penelitian mulailah tahap pengumpulen data.
Dalan usﬁha mengumpulkan data ini.selain sudah
tersedia daftar responden yang 1engkép dengan ala-
matnya, juga tersedia mahasiswa-mahasiswa Fekultas
Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat Ban-
jarmasin tiﬁgkat terakhir, yang sudah mempunyai
pengalaman dalam mengumpulkan data. Kesediaan me-

reka untuk membantu penulis sebagai pengumpul data,
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merupakan bantuan yang besar sehingga mempercepat
pe;siapan penulis untuk terjun ke lapangan.Karena
jtulah dari tanggal 20 Juli sampai tanggal 27 Juli
1981 dimulailah pelaksanaan pengumpulan dataJtleski-
pun data-data belum terkumpul kegiatan terpaksa
dihentikan menjelang Hari Raya Idul Fitri.Kegiat-
an baru dapat dimulai kembali tanggal 10 Agustus
dan berakhir fanggal 24 Agustus 1981.

Pengolahan dan Analisa Data

Baik tidaknya mutu alat ukur yang akan di-
gunakan . akan menentukan hasil penelitian. Oleh
karena itu sebelum dilakukan analisa data peneli-
tian, maka alat ukur yang digunakan sekali lagi

perlu dievaluasi terlebih dahulu.

" 1. Pemberian Bobot

Meskipun pada uji coba telah dilakukan
pembobotan, namun masibh belum ada jaminan bah-
wa bobot yang dimiliki setiap item dalam uji
coba akan sama dengan Bobot item tersebut dalam
penelitian, mengingat adanya perbedaan  dalam
jumlah dan sifat responden., Karena itulah se-
kali lagi dicari bobot masing-masing item ter-
sebut.

Dengan menggunakan tehnik The Method of
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Summated Rating didapatlah bobot item-ifem  ter-
sebut, seperti yang dapat dibaca pada Lampiran VIII
dan -IX..

Analisa Item

Sesudah’ masing-masing item mempunyai bo-
bot, bobot tersebut merupakan skor individu yang
bersangkutan untuk item tersebut. Apabila  skor-
skor semua item itu dijumlahkan maka  didapatlah
skor untuk masing-masing responden dan untuk ma-
sing-masing variabel. Dengan telah diketahuinya
skor-skor tersebut mulailah tahap analisa item.

Pada bab-~bab di muka telah dijelaskan bah-
wa salah satu indikator yang menunjukkaﬁ apakah
item itu sudah baik atau belum tergantung kepada
tingkat diskriminasi yang dimilikinya. Semakin
tinggi tingkat diskriminasinya semakin baik item
yeng befsangkutan. Untuk mengetahui tingkat dis-
kriminasi masing-masing item, maka seperti halnya
delam uji coba alat ukur penulis menggunakan ru-

mus :

-5
\/Z(XH - I? ¢ FOX - X)P

n-(n-1)

Dengan rumus‘tersebut penulis berhasil menemukan

e R
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pilai t dari masing-masing item, sehingga dapat
diketabui indeks diskriminasinya. Dalam peneliti-
an ini, taraf signifikansi yang penulis perguna-
kan iaiah 0,05 dengan derajad kebebasan 48, S
hingga nilai t yang didapat dari tabel sebesar
2,010, Jadi sekiranya nilai-nilai ¢t yang didapat
dari item-item tersebut mempunyai nilai yang le-
bih besar dari nilai t tabel, maka dikatakan item
tersebut mempunyai indeks diskriminagsi yang baik
.dan daﬁat digunakan dalan penelitian,Apabila suatu
item mempunyai nilai t yang lebih kecil dari ni-
1ai t tabel, maka item tersebut merupakan item
yang kurang baik karena tidak mempunysai indeks
" diskriminasi yang tinggi, sehingga tidak dapat di
gunakan dan harus dikeluarkan.

Dari hasil analisa diketahui nilai t untuk
masing-masing item alat ukur, seperti Jyang ter-
dapat pada Lampiran X dan X1.

Dari hasil analisa dapat diketahui  bahwa
dua buah item motivasi mempunyai indeks diskrimi-
nasi kurang dari 2,010. Dengan demikian kedua item
tersebut tidak dapat digunakan dalam penelitian,
karena tidak mempunyai daya diskriminasi yang ba-
ik, sehingza sﬁor yang didapat oleh setiap  res-

ponden dari item-item tersebut tidak dapat diper-




De

70
caya. Oleh karena itu skor-skor tersebut harus di
keluarkan dan tidak akan diperhitungkan dari ana-

liga selanjutnya.

Uji Reliabilita

Dengan telah didapatkannya alat-alat ukur
yang telah mempunyai indeks diskriminasi yang baik,
maka langkah berikutnya jalak mencari koefisien
roliabilita untuk slat ukur tersebut. Suatu alat
ukur baru dapat dikatakan baik kalau juga mem-
punyai tingkat reliabilita. atau keterandalan yang
baik. Hal ini berarti bahwa alat ukur tersebutda-
lam pengukurannya terhadap subyek setelah dilaku-
kan berulang-ulang, selalu menunjukkan hasil atau
skor yang hampir sama. .

Pendekatan yang digunakan dalam mengesti-

- masi reliabilita dalam penelitian ini  dilakukan

dengan cara single test. Hal ini disebabkan kare-
na’ cara single test ini merupakan cara yang  pa-
ling ekonomis ditinjau dari segi wakiu dan biaya,
paling praktis dan merupakan pendekatan yang mem-
punyai banyak variasi.

Memang ada beberapa tehnik yang tergolong
pada cara single test ini dan di antara beberapa
cara tersebut dalam penelitian ini digunakan for-

mula Spearman Brown, yang dinamakan tehnik belah
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-dua (split half method). Sesuai dengan nsnanya, maka
di dalam menentukan reliabilita suatu alat ukur di-
lakukan dengan jalan membelah alat ukur menjadi dua
bagian yang sama yaitu yang bernomor genap dan gan-
jil, sehingga masing-masing respondén memiliki dua
macam skor. Salah satu skor merupsaskan skof'bagianjper-
tama dari alat ukur, dan skor yang satunya lagi me-
rupakan skor bagian kedua dari alat ukur  tersebut.
Dengan demikian ada dua macam distribusi skor; kore-
lasi antara dua macam distribusi skor tersebut  me-
rupakan reliabilita bagian dari alat ukur tersebut.
Untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi

. antara skor item yang bernomor genap dan skor  item
yang bernomor ganjil, maka penulis menggunakan kore-

lasi Product-moment dengan rumus sebagai berikut :

NEZX - (X)) (%Y)

\/ {Nsx? - (T0% [N LY® - (LD?}
(Dick and Hagerty, 1971, p. 27).

Dengan mempergunakan rumus tersebut didapat-
lah korelasi sntara skor item yang bernomor genap den

gkor item yang bernomor ganjil sebagai berikut :
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Eoefisien Korelasi Antara Skor Ttem Ttem

Yang bernomor Genap Dengan Skar Ttem Item

Yang Bernomor Ganjil

Jdenis alat ukur Besarnya r
1. Motivasi 0,375
2, Status Sosial 0,452

Angka-angka tersebut bezlum merupakan koefisi-
en korelasi keseluruhan alat ukur, karena baru me-
rupakan korelasi setengah dari alat ukur, Untuk men-
cari koefisien korelasi keseluruhan alat ukur ini
maka digunakan rumus Spearman Brown sebagai berikﬁt:

1

g = (Anastasi, 1976, p. 116).
1 + r%1 '

dimena : r,, adalah korelasi keseluruhan alat ukur
r%1 adalah korelasi antara bagian belahan

pertama dan kedua dari alat ukur.

Dengan menggunakan rumus Spearman Brown ter-
‘sebgt maka didapatlah koefisien korelasi masing-ma-

sing alat ukur sebagai berikut :

Koefigien Korelasi Masing Masing Alat Ukur

Jenis alat ukur Besarnya Thq

1. Motivasi - | 0,545
2. Status Sosial . - 0,623
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Yang menjadi masalah sekarang ialah apakah ko-
efisien korelasi yang sebesar itu berarti atau tidak.
Untuk mengetahui signifikansi masing-masing koefisi-
en korelasi reliabilita tersebut, maka penulis meng-

gunakan rumus sebagai berikut :

t = ¥ I - (S8udjana, 1975, h.369)
Vi P |
dimena : r = koefisien korelasi masing-masing alat

ukur

n = jumlah sampel yang dalam hal ini =100

Dengan taraf signifikansi 0,05 dan dengan de-
rajad kebebasan sebesar n - 2, maka nilai t  tabel
sebesar 1,984, Maka bila t hitung sama ataﬁ lebih be-
sar dari 1,984 dapat dikatakan bahwa koefisiensi ko-
relasi itu signifikan, tetapi bila kurang dari 1,984
dikatekan tidak signifikan. Hasil perhitungan signi-

fikansi relisbilita masing-masing alat ukur sebagai

berikut :
Nilai t Koefisien Korelasi-
Masing-Masine Alat Ukur
Jenis alat ukur .- Nilai %
1, Motivasi . 6,435

2. Status Sosial 7,884
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Memperhatikan nilai—ﬁilai t alat ukur mo-
tivasi dan status sosial tersebut di atas, maka
daﬁatlah dikatakan bahwa koefisien korelasi  ma-
sing masing alat ukur ternyéta signifikan.
Berdasarkan analisa yang telah  dilakukan
baik mengenai validita maupun reliabilita masing
masing alat ukur, maka dapatlah dinyatakan bahwa
alat ukur yang penulis gunakan dalam penelitian
ini dapat dikatakan merupakan alat ukur yang baik.
Ini mengandung arti bahwa skor-skor yang didapat
responden benar-benar merupakan skor yang sebenar-
nya, sehingga dapat dipergunakan untuk kepentingan

analisa selanjutnya.

Uji normalitas
Untuk keperluan analisa data selanjutnya,

meka akan lebih mudah dan lancar apabila variabel
variaﬁel yang diteliti mengikuti distribusi ter-
téntu. Dari teori estimasi dan mentest  hipotesa
misalnya ternyata diasumsikan bahwa populasi yang
sedang diteliti berdistribusi normal.Apabila asum-
gi ini tidak benar, artinya populasi tidak  ber-
distribusi normal maka konklusi berdasarkan teori
jtu tidak berlaku. Karena itu sebelum mengambil
keputusan berdasarkan teori tersebut, perlu di-

periksa terlebih dahulu apakah populasi yang di-
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selidiki ini berdasar distribusi normal pada  taraf
signifikansi"tertentu atan tidak.Dalam pengujian ini
dipergunakan aturan Sturges (Sudjana, 1975,h.45) dan
test Chi-Kwadrad dengan rumus sébagai berikut :

k

2
(0. - E.
X 2 =E 1 1) (Sudjana,1975,h.277)

Pada uji normalitas dalam penelitian ini ba-
nyak kelas (k) = 7, dengan derajad kebebasan untuk
distribusi chi-kwadrad: 7 - 3 = &, dan taraf signi-
fikansi 0,05. Untuk kepentingan perhitungan, skor-
skor motivasi dan status sosial dari responden dengan
menggunakan aturan Sturges disusun dalam Daftar Dis-

2

tribusi, kemudian dihitung dengan rumus X seperti

tersebut di atas., Hasil perhitungan sebagai berikut:

TPabel V
BARGA-HARGA CHI-KWADRAD UNTUE UJI NORMALITAS
MENURUT VARIABEL

Variabel | X2 hitung ! X2 tabel ot= 0,05
Motivasi 1 2,31 1 9,49
Status Sosial ! = 1,60 ! 9,49

Hasil perhitungan tersebut di atas menunjuk-

2

kan bahwa X~ untuk variabel motivasi dan status So-

sial masing-masing sebesar 2,31 dan 1,60, Sedangkan




76

i 2 =
dari nilai yang terdapat dalam tabel x0,95 (4) =
9,49. Jadi'JC.2 yang diperoleh lebih kecil dari
X 2 yang terdapat dalam tabel, sehingga nyatalah
bahwa sampel yang dipakai dalam penelitian ini

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Peﬁgujian hipotesa

Dalam beb terdahulu sudsh dikemukakan beberapa
hipotesa yang akan diunji kebenarannya dalam pene-
1itian ini. Pada dasarnya yang akan diuji ialah
sampai seberapa jauh terdapatnya hubungan fungsi-

onal antara variabel bebas X terhadap variabel

#ak bebas Y. Prosedur yang dilalui dalam penguji-

an hipotesa ini ialah :
5.1 Mengetahui persamaan regresi

Untuk mengetahui besarnya hubungan fungsi-
onal antara variabel X dengan variabel Y, maka
perlu diketshui persamaan regresi Y atas X, Per-
samaan regresi dengan variabel bebas tunggal di

dapat dengan rumus sebagai berikut :

A
Y = a+ bX

GD (& xz) - (£0) (1D
ngx° - (iX)
p o BEXY = (3X) (ZYJ
n£X2 - (% X)
(Sudjana, 1975, h. 308).
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Untuk mengetahui persamaan regresi dengan va-
riabel bebas berganda dipergunakan regresi linier

pultipel dengan rumus sebagail berikut :

P

b4

8, + a1x,1 + 32}[2 + a3X3

Y = apn+ a,lz X,1 + 322‘}{2 + 832 }{3

2
v, = a3 %, ¢+ a, L Xy + 8y) X X5 + 83% X,1X3
X, = X 2
z 2 a Lt Xy + 843 XXy + 857 Xy° + 8533 XXy
s - <2
ZYIB = az XB + a,l“}_qu,j + azi}{z]% +8z% KB

(Sudjana, 1975, h. 340).

" 5,2 Uji kebenaran kontribusi
Meskipun besarnya kontribusi vax_-iabel X ter-~
badep variabel Y sudah diketahui, namun belum berarti
bahwa va:}:'iabel ¥ tersebut benar-benar memberikan kon-
tribusi terhadap variabel Y. Oleh karena itulah perlu
diuji benar atau tidaknya kontribusi tersebut. Untuk
pengujian tersebut dapat digunakan nilai F yang ter-
dapat pada daftar analisa variansi, dengan rumus se-
bagai berikut : |
2 .
F = _.:J_]_-‘.z__ (Sudjana, 1975h. 323).
A2 ’
Bilamana nilai F yang diperoleh te.rnyata le-

bih besar dari nilsi F yang terdapat dalam tabel,




78
maka dikatakan bahwa variabel X henar-benﬁr memberi-
kan kontribusi terhadap Y. Sebaliknya bila nilai F
yang diperoleh ternyata sama atau lebih kecil dari
nilai yang terdapat dalam taﬁel, maka dikatakan bah-
wa varisbel X tidak memberikan kontribusi terhadap.

variabel Y.

5.3 Uji linieritas

Masalshnya éekarang ialah apalkah model linier
yang telah diambil itu betul-bétul cocok dengan ke-
adaannya ataukéh tidak. Untuk itu perlu diuji. Untuk
mentest linieritas regresi ini dipergunskan rumus F
yang terdapat dalam daftar analisa variansi ontuk

test linieritas regresi, sebagai berikut :

A

F = —Zx—  (Sudjana, 1975, h. 323).

. AE

Apabila nilai F hitung lebih kecil dari nilai
F yang terdapat dalam tabel, maka dikataken bahwa
regresi itu bersifat linier. Sebaliknya apabila milai
P hitung sama stau lebih besar dari nilai F  tabel,
maka dikatakan bahwa regresi itu bersifat tidek li-
nier. -
5.4 Henentukﬁﬁ kuatnya hubungan

Iangkah selanjutnya dalam rangka pengujian

hipotesa ialah menentukan koefisien korelasi (kuatnya
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hubungan). Untuk mengetahui kuatnya hubungan antara
variabel tunggal X dengan varia‘del Y dipergunakan ru-

mus koefisien korelasi sebagai berikut :

2 E(y-Y@-x(y - ¥)°
T(Y - Y)°

dan
nITXY -(EXN(E Y

\[{n s - (£02}{aTr? - (D]
(Sudjana, 1975, h. 357-358).

Sedangkan kuatnya hubungan variabel ganda X
dengan variabel Y dicari dengan cara korelasi multi-

pel dengan rumus sebagai berikut :

2 ”
BYx,,X,,%; =—;'—’;'ZL (Johnstone,1972,p.131)

5.5 Uji Homogenitas

Tntuk mengetést kesamaan beberapa rata-rata
perlu dipenuhi atau diketahui ada tidaknya kesamaan
wvariansi atau homogenitas antara si:rata dalam  popu-
lasi. Untuk uji homogenitas ini dipergunakan  test

Bartlett, dengan rumus sebagai berikut :

x2 =m10iB-50 - 1og412 -
.(Sudjana, 1975, h. 264)
dengan 1n 10 = 2,3026
B = (log 49 S(n; =)
421G - DA/ S (- D)
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Apebila X 2 hitung lebih kecil dari X 2 vang
terdapat dalam tabel maka dikatakan bahwa  terdapat
homogenitas antara strata dalam populasi. Seballknya
bila: nilai X 2 hitung lebih besar dari 3;. yang
terdapat dalam tabel, dikatakan tidak terdapat homo-
genitas antara strata dalam populasi.Sedangkan untuk
uji homogenitas antara dua strata dalam populasi di-
gunakan rumus 3

F o= Variansi sampel terbesar
Variansi sampel terkecil

(Sudjana, 1975, h. 247).

Apabila F hitung lebih kecil dari F yang ter-
dapat dalam tabel, maka dapat dikatakan ada kesamaan
variansi atau homogenitas antara dua strata dalam
populasi tersebut. Tetapi bila F hitung ternyata le-
bih besar dari F yang terdapat dalam tabel, maka ti~
dsk terdapat homogenitas antara dua strata dalam po-

pulasi tersebut.

5.6 Uji kesamaan beberapa rata-rata
Untuk uji (test) ini selain populasi harus
berdlstrlbu51 normal, duga populasi harus mempunyai
variansi yang homogeen. Rumus yvang digunakan ialsh :
F « A / D |
dengan A = A/ k= 1)
= Dy/f_.(ni-‘l
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R, = 22/ g n; dengan T = Ty + Tp + ceeee Ty

5 (12 /10, ) - Ry

Y o

s ¥2 - junleh kwadrad kwadrad dari semua nilai
penganatan
R - Ry = %

(Sudjana, 1975, h. 260-261).
Bilamana nilai F hitung lebih keeil dari nilai
F yang terdapat dalam tabel, maka dapat dikatakan bah-

wa hipotesa tentang kesamaan rata-rata antara beberapa

variabel strata dapat diterima, atau dengan perkataan
lain antara beberapa variabel strata tersebut terdapat
kesamaan rata-rata. Sebaliknya bila F hitung lebih Dbe-
" gar dari F tabel, maka hipotesa tersebut ditolak,ber-
arti paling sedikit satu pasang rata-rata antar stra-
ta tidsk sama, jadi berarti tidak ada kesamaan rata

. pata antara beberapa variabel strata tersebut.

5.7 Uji kesamaan dua rata-rata
Jika populasi berdistribusi normal dan kedua
simpang bakunya sama, maka untuk uji kesamaan dua

rata-rata dipergunakan rumus :

sv[;él--+-€%— (Sudjana, 1975, h.240).
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Bilamana nilai t hitung lebih kecil dari pa-

da nilai t tabel, maka dikatakan tidak ada perbedaan
rata-rata antara dua variabel strata.Sebaliknya bila
nilei t hitung lebih besar dari nilai ¢t tabel, maka
berarti terdapat perbedaan rata-rata antara dua va-'
riabel strata.

Jika populasi berdistribusi normal tetapi ke-
dua simpang bakunya tidak sama, maka pendekatan sté-

tistik yang dipergunakan ialah dengan rumus 3

Y, - %,

v_(83 /ny )+ (sg / n,)

(Sudjana, 1975, h. 237).

t' =

Bilamana t hitung terletak diantara harga t
yeng merupaxan kriteria test, maka berarti tidak ter-
dapat perbedaan rata-rata antara dua variabel strata.
Sebaliknya bila t hitung tidak terlefak diantara
harga t yang merupakan kriteria test berarti texdapat

perbedasn antara dua variabel strata.






